I
PENDAHULUAN

Pada bagian ini diberikan beberapa hal mengenai
rancangan, beberapa istilah, dan hal~hal lain yang ada

hubungannya dengan disertasi ini.

A, RANCANGAN PENELITIAN

1., Judul, Tujuan, dan Pembatasan Masalah

Judul disertasi ini adalah 'Pengaruh Keluarga di
dalam Masalah Kecenderungan Nakal Siswa Remaja pada SMA~-
SMA Manade.! Kecenderungan nakal ternyata di dalam peri-
laku yang dicap nakal oleh masyarakat yang teratur, Peri-
laku nakal adalab setiap perilaku imoral, a sosial, anti
sosial, atau ilegal yang dilakukan anak-anék atau remaja,

Penelitl berkeinginan untulk turut menyumbang usaha
pembinaan generasi muda, agsar mereka terbantukan untuk me-
numbuhkan diri pada arah yang wajar, baik, produktif dan
berguns di dalam masyarakat yang teratur dan berdasarkan
Pancasila. Untuk itu perlu mulai disusun teori yang mame
Pu memberikan pengertian umum dan keterangan tentang re-
maja di negeri ini pada umumnya, dan remaja cenderung na-
kal pada khususnya, Dengan demiltian dapat mulai disusun
uUsaha-usaha berdasarkan peramalan sesuai teori,untuk mew
ngonirol kenakalan dalam bentuk program-program operasi-

onal selaku layanan bimbingan bagi remaja, Tentulah hal itu
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tidalk dapat dicapal dalam satu malam, Banyak penelitian
yang dapat dilakukan mengenai remaja nakal, Penulis mem -
batasi diri pada hubungan antara masalah kecenderungan na=
kal atau kenakalan remaja dengan kondisi di dalam keluarga
yang diduga erat kerkaitan.

2e Variabel-variabel Anteseden dan Respon

Variabel-variabel di dalam penelitian ini adalah ke~
cenderungan nakal selaku variabel respon dan Retidakterli-
batan orangtua membimbing remaja serta ketidakutuhan  hu-
bungan orangtua selaku variabel anteseden, Variabel keti -
dakutuhan hubungan orangtua selanjutnya disebut ketidaku =
tuhan, adalah gambaran tentang kondisi hubungan antara a-
yeh dan ibu, selaku orangtua di dalam keluarga, Variahel
ini diberdi notasi Xl. Kondisi ketidakutuhan terentang ane-
tara kondisi hubungan orangtua yang utuh, dan amat tak u~
tuh, Variabel ketidakterlibatan adalah gambaran tentang
ketidakterlibatan orangtua membimbing anak-anak atau rema=~
Ja di dalam keluarga, Vgriabel ini diberi notasi XE. Kon=-
disi ketidakterlibatan tersntang antara kondisi orangtua
yang terlibat, dan orangtua yang amat tyk terlibat,
Kecenderungan nakal adalah kadar sikap dan perilaku nakal
yang terdapat pada remaja, Variabel ini diberi notasi Y,
Variabel kecenderungan nakal terentang antara keadaan cen-

derung tak nakal sampail pada keadaan yang cenderung nakal,
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Blji yang diperolen pada ketiga variabel ity membesar une-
tuk keadaan ketidakutuhan dan ketidakterlibatan, serta
kecenderungan nakal yang bertambah besar, Biji yang dil-
Peroleh pada masing-masing pilihan merupakan batas atas

kelas interval, Oleh karena itu blji yang diperoleh ber =
cird atau boleh didekati dengan pendekatan Yang berasumsi

kontinuitas,

3¢ Lokasi dan Instrumsn Penelitian

Masalah dan pengertian kenakalan dapat berlainan
dari suatu tempat ke tempat lainnya, Peneliti memilih lo=-
kasi dan populasi di kota Manado, dengan beberapa alasan
atau pertimbangan, Peneliti lebih mengenal kéndisi dan la=
tarbelakang kota Manado dengan penduduknya daripada kota -
kota lainnya, Peneliti mampu berbahasa setempat, sedang
pada umumnya penduduk mampu berbahasa Indonesia, Hal i1ini
memudahkan komunikasi untul terciptanya ‘rapport, Terdapat
beberapa hal lainnya yang dapat membantu suksesnya peneli-
tian di lokasi ini,

Instrumen yang digunakan telan disusun, diperbaiki
di dalam beberapa kali uji coba, Penyusunannya dilakukan
dengan memperhatikan kemudahan menggunakan (kepraktisan),
reliabilitas, dan validitas, Mereka Yang mau menggunakan
instrumen penelitian ini hendaknya mengujlcobakan, sambil

mengadakan penyesualan-penyesualan seperlunya menurut kon-

disi setempat,



4. Dari Penjajakan sampal Penulisan

Rancangan penelitian disusun setelah beberapa kali

uji coba serta praservei, Penjajakan dilakukan selama de~
lapan minggu, persiapsn selama 20 minggu sejak bulan Juli
1978 sampai Janugri 1979, Persiapan dan pengumpulan data
dilakukan di lokasi penelitian pada bulan Februari dan Ma=
ret 1979, Di dalam pengumpulan data peneliti dibantu em =
rat mahasiswa FIP/IKIP tingkat doktoral, pesuruh seorang
siswa putus sekolah, dan seorang juru ketik, Di sekolah
mendapat bantuan penub guru pembimbing, wall kelas, dan
kepala sekolah,

Anggaran penelitian ini diperoleh Rp.480,000 dari
program pendidiken di LPPD (= SPS) IKIP Bandung, dari pe-
neliti Rp.720,000, dan dari sumber-sumber lain Rp, 400,000,
Anggaran ini digunakan sesual rencana untuk persiapan{uji
coba, praservei, Penyusunan rancangan penelitian, perja -
lanan (konsultasi), perjalanan pergl pulang ke lokasi pene-
litian, pengumpulan data{ alat tulis menulia), pengolahan
data, fotokopl dan pembelian buku, pengetikan dan penjilida-
an, dan keperluan-keperluan lain yang tak terduga.

Di dalam penyusunan rancangan penelitian sampal pe=
nulisan disertasi ini, penulis terbantukan dengan bukuebu=
ku dari berbagai perpustakaan serta dari perpustakaan do=
sen-dosen terutama dosen ygng menjadi Panitia Disertasi,

Sejak penjajakan sampai penulisan, penulis mendapat masukan
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(input) dari panitia disertasi, dari beberapa warga MASY S
rakat, bahkan dari anak penulis yang telah berusia belas-

an tahun,

B, PENJELASAN BEBERAPA ISTILAH

l. Generasi Muda dan Remaja

Generasi muda sdalah golongan manusia berusia muda,,
'seeYang berumur antara O gampal 30 tahun,? (Kelompok. .44,
1977, h.1-2), Remaja adalah sebagian generasi muda, Mereka
berusia sekitar 13 tahun dan gedang berkembang menuju ke -
dewasaan, Remaja dikenal selaku adolesen di dalam litera

tur Anglosaks,

2. Kecenderungan Nakal lemaja serta Kategorisasi

Kenakalan remaja adalah pPerbuatan kurang sopan atau
imoral, perbuatan asosial, antisosial dan 1llegal, di da=-
lam kehidupan masyarakat yang teratur, Perilaku nakal me =
rugikan diri atau merugikan orang lain.Perilaku imoral dan
asosial adalah perilaku tak bail yang mungkin tidak meru-~
glkan orang lain, Contch menyendiri di dalam kamar sambil
membaca bacasn dan mengamati Rarya pornografis., Perbuatan
antisosial atau illegal adalah perbuatan yang bertentangan
dengan aturan tertulis dan tidak tertulis yang terdapat di
dalam masyarakat yang teratur, Contoh ngebut di jalan umum
begadang sambil membuat keributan, Bermacam-macam Peri -
laku yang berat sifatnya .dapat merupakan bentuk lanjutan

darl kenakalan remaja yang dikategorisasikan
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sebagal kejahatan, Selaku kejahatan diancam pldana dengan
dikurangi sepertiga dari yang diancamkan ( ps 47 : 1 KUHP )

seperti pengurangan ancaman menjadi 15 tahun penjara untuk

yang diancam hukuman seumur hidup atau hukuman mati serta:

tidak dijatuhkan hukuman tambahan.(ps 47 : 2 KUHP)

3>« Kecenderungan Nakal

Kecenderungan nakal adalah Penampakan sikap dan pe=

rilaku remaja yang sudah dapat dicap nakal, termasuk peri-
laku nakal yang tidak pernah diketahui, Seseorang yYang ting-
g1l kecenderungan nakalanya akan lebih besar peluangnya untuk
mengambil, memilih melakukan hal yang tak baik, merugikan,
tak sopan, atau melawan hukum, pada kesempatan untuk da-
pat berbuat sebaliknya, Kenakalan remaja adaléh salah sa-~
tu bentuk dari perilaku menyimpang yang dilakukan remaja.
Kecenderungan nakal remaja dikategorisasi ke dalam katego~-
ri remaja cenderung tak nakal (CIN), cenderung di antara
(CA), dan cenderung nakal (CN). Kategorisasi ini didasar -
kan pada asumsi bahwa penyebarannya pada populasi mengikuti
distribusi normal, Informasi penelitian menunjuk fterdistri-
businya data menurut distribusi normal, (Lampiran) Berda -
sarkan distribusl data penelitian disusunlah kategorisasi
dengan batasan-batasan sebagai berikut,

Remaja yang cenderung tak nakal (CTR) adalah remaja
yang mendapat biji (score) kecenderungan nakal kurang dari
1 1/4 simpangan baku di bawah rata-rata, Mereka mendapat
biji 30 atau lebih kecil dari 30. Remaja yang cenderung

e
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di antara (CA) adalah remaja yang mendapat biji kecende =

rungan nakal sama atau lebih besar dari ] 1/4 simpangan
baku di bawah rata-rata sampal pada yang mendapat biji.
sama atau lebih kecil dari 1 1/4 simpangan baku di atas
rata-rata, Mereka mendapat biji sebesar 31 = 44 Gi dalam
kecenderungan nakalnya, Remaja yang cenderung nakal adae
lah remaja yang mendapat biji kecenderungan nakal lebih
besar dari 1 1/4 simpangan baku di atas rata-rata, Mere-
ka mendapat biji sebesar 45 atau lebih , Biji yYang diper-
oleh, dikumpulkan dari hasil pengukuran, dengan instrumen

yang terlampir,

Lo Fetidakutuhan dan Kategorisasinya

Ketidakutuhan dimaksudkan selaku kondisi hubungan
orangtua yang tidak rukun, stabil, dan terputus, Kondi=-

81 ketidakutuhan nampak di dglam keadaan tak rukun, Rukun
dalam artl hubungan orangtua yang tak pernah atau hampir
tak pernah terifadi . =tau kurang sekali terjadi percekm
cokkan di dalam keluarga, Jika ada percekcokkan senantiae-
sa terjadi tidak di hadapan atau tidak diketahui dan tie
dak dirasakan akibatnya oleh anak-anak atau remaja di daw
lam keluarga, Stabil dalam arti kondisi hubungan orangtua
yang tidak mengalami kekerasan fisik dari sesamanya, tak
berhubungan seksual di luar perkawinan, tak ada krimina =
litas, tak terikat pada alkohol atau narkotik, tak sering
berpindah tempat tinggal, dan sehat serta mampu melakukan

fungsl dan peranannya selaku orangtua ,
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Tak terputus dalam arti kondisi di mana salah seorang a =
tau kedua orangtua atau orang yang mengurus remaja tidak
terpisah dengan anak-anaknya oleh sesuatu keadaan (mening-
gal, bercerai, berpindah tempat). Ketidakutuhan adalah
kondisi sebalilinya dari Yang tergambar di atas, Biji diper-
oleh dari pengukuran dengan instrumen terlampir,

Ketidakutuhan terentang di antara kondisi hubungaﬁ
orangtua yang utuh sampal pada kondisi amat tidak utuh,
Rentang ini dikategorisssikan ke dalam tiga kategori, 0=
rangtua dalam kondisi utuh (U) adalah orangtua yang biji
ketidekutuhannya lebih kecil dari 3/4 simpangan baku di
bawah rata-rata, atau yang mendapat biji ketidakutuhan pa=-
ling banyak 43,

Orangtua tak utuh (TU) adalah orangtua yang memper-
oleh biji ketidakutuhan di antara biji sama atau lebih be=
sar dari 3/4 simpangan baku di bawah rata-rata sampai pa-~
da blji yang sama atau kurang deri 3/4 simpangan baku di
atas rata-rata, Mereka memperoleh biji ketidakutuhan di
antara 44 - 51, Orangtua amat tak utuh (ATU) adalah yang
memperoleh bijli ketidakutuhan lebih besar dari 3/4 sim-
pangan baku di atas rata-rata, Mereka mendapat biji keti-
dakutuhan sama atau lebih besar dari 52, Biji diperoleh

darl pengukuran dengan instrumen terlampir,

2« Ketidakterlibatan Orangtua

Ketidakterlibatan orangtua membilmbing anak-anak a-

tau remaja di dalam keluarga selanjutnys disingkatkan

R A A R
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menjadi ketidakterlibatan adalah sikap dan perilaku yang ti-
dak ¢ hangat 4 Dberusaha menerima, mengerti, membantu,
dan berusaha melayanl keperluan anak-anak atau remaja, a=-
gar mereka dapat mengembangkan dirinya, Komunikasi dialo=-
gls dipelihara dan dikembangkan di dalam keluarga dengan
orangtua yang terlibat di dalam pembimbingan remajanya.
Di dalam komunikasi yang dlalogls kepada remaja diberikaﬁ
informasi seluas-luasnya sehlngga anake-anak atau remaja
mampu memilih, memutuskan, bertanggungjawab, serta berse
dia menerima segala implikasi keputusan yang dibuatnya,
Keadaan sebaliknya adalah keadaan ketidakterlibatan, Ke=~
tidakterlibatan terentang di antara kondisi orangtua
yang terlibat sampal pada orangtua yang amat tidak terli-
bat, Orangtua yang terlibat (T) mendapat biji ketidakter=
libatan yang lebih kecil darl satu simpangan baku di ba=
wah rata-rata, Mereka mendapat biji sama atau kurang da-
ri 40, Orangtua yang tidak terlibat (TT) adalah yang men«
dapat bijl ketidakterlibatan di antara satu simpangan ba=-
ku d1 bawah dan satu simpangan baku di atas rata-rata,
Mereka mendapat biji di antara 41 - 54. Orangtua yang a ~
mat tidak teriibat (ATT) adalah orangtua yang mendapat bi-
ji sama atau lebih besar dari- £5, atan lebih dari satu

simpangan baku di atas rata=rata,

. 6, Keluarga dan Orangtua

Keluarga diartikan selaku suasana hubungan orang=

orang karena ikatan perkawinan, darah (keturunan), atau
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terikat oleh sesuaty hal (anak angkat), Termasuk di dalam
pengertian ini adalah pengertian keluarga inti (nuclear

family) dan keluarga besar (extended family), Keluarga ine

ti terdiri atas ayah, ibu, atay keduanya,dengan atau tan-

Pa anak, Keluarga besar terdiri atas keluarga inti, kely -
arga-keluarga inti dan mungkin juga dengan saudara lain . f
Saudara lain seperti paman, tante (bibi), nenek, kakak ?
bahkan mungkin pembantu yang berdiam bersama di dalsm satuy a
rumah tinggal, Orangtua. adalah ibu atau dan ayah yang menge

urus anak-anak di dzlam rumah,

7+ Masalah dan Peugaruh

Masalah adalah suatu hal atau soal yang belum ter- g
Jawab, atau belum teratasi, karena belum dapat diterangkan, ?
belum dapat diramalksan dan dengan demikian belum dapat die
kontrol sebaik-baiknyas, Kecenderungan nakal dan kenakalan :
adalah suatu masalah, Sebagal suatu masalah gdi dalamnya ma- 5
sih terselip berbagai bertanyaan, Pertanyaan Yang ingin di-
cari Jawabannya adalah seberapa jeuh belgaruh,bukan dalam

P e e

pengertian sebab akibat, melainkan dalam arti hubungan ke
tidakutuhan dan ketidakterlibatan dengan kecenderungan nakal,

Dengan Pengaruh dimaksudkan pengertian selaku
kaltan atau kadar ketergantungan, atau derajat asosie
asi gerta derajat determinasi antar variabel Y dengan Xy

Y dengan X5 , dan Y dengan Xj dan X5 ,
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8¢ Isi dan Slstematika

Tulisen ini didasarkap pada bacaan yang sempat tepr-
baca, pendengaran di dalam berbagai pertemuan ilmiah (sim-
posium, seminar, diskusi panel, lokakarya), da& observasi
(studi kasus, bengamatan), bersama-sama dengan hasil penew
litian iapangan mengenal kenakalan remaja, Sistematika tye
lisan ini adalah sebagai berikut : Bab I Pengantar, Bab II
Masalah dan Pendekatannya, Bab 11T Masalah Kenakalan Remae
Ja, Bab 1V Keluarga dan Kenakalan Remaja, Bab v Batasan,
Instrumen Pengumpulan dan Pengolahan Data, Bab v Ringkagm,
an, Diskusi, Pendapat dan Saran, Berbagai daftar, perhi -

tungan, surat-ﬁenyurat Yyang berhubungan dengan disertasi

ini dilampirkan bada buku lampiran .

C. KEPUSTAKAAN DAN PENGOLAHAN DATA

1. Kepustakaan

Sebagian besar buky yang digunekan terutama mengenai
kenakalan remaja adalah darl koleksi penulis, Sebagian laine
nya adalahsdari perpustakaan IKIP Manado, IKIP Bandung, Bri-
tish Couneil, Unpéd, Unpar, GaMA, ITKA Cisarua, Sekolah Ting-
gl Kalabat, dari perpustakaan kawan-kawan, dan dari Pani-

tia Disertasi, serta dari beberapa kenalan di luar kampus,

2 Pengolahan Data

Perhitungan—perhitungan data secara statistika
dilakukan penulis dengan henggunakan kalkulator fx-102
yang berkapasitas'input range' 10 digit mantissa, Hasil

ahir perhitungan diambil paling banyak empat angtka di
belakang koma,

e e, =

e
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